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ABSTRAK 

INOVASI KAIN TAPIS LAMPUNG 
(Kreativitas, Ekosistem, dan Dampak) 

 
Oleh 

Lili Hartono 
NIM 193121004 

Program Studi Seni Program Doktor 
 

Tujuan penelitian ini adalah mengungkap dan menjelaskan inovasi 
yang terjadi pada kain Tapis Lampung, berbagai faktor yang memengaruhi 
terjadinya inovasi, dan dampak inovasi kain Tapis terhadap masyarakat 
Lampung pada aspek ekonomi, sosial, dan budaya. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif analitik. Sumber 
data penelitian terdiri dari artefak, narasumber, tempat dan peristiwa, arsip 
dan dokumen, serta pustaka. Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara, observasi, telaah dokumen, dan studi pustaka. Analisis data 
menggunakan metode interaktif melalui reduksi data, penyajian dan 
pembahasan, serta penarikan kesimpulan.  

Inovasi kain Tapis Lampung terjadi pada aspek produk dan proses 
untuk menyesuaikan selera konsumen mengacu pada kain Tapis tradisi. 
Inovasi produk terjadi pada bentuk produk dan motif, sehingga produknya 
semakin beragam. Inovasi proses dilakukan melalui modernisasi alat dan 
adopsi teknik untuk kebaruan dan pertimbangan efisiensi proses. Inovasi 
kain Tapis terjadi karena dukungan ekosistem inovatif kolaboratif, yang 
berdampak pada aspek ekonomi yaitu meningkatkan pendapatan perajin 
dan menyerap tenaga kerja; pada aspek sosial mampu memberdayakan 
perempuan dan menjadi sarana interaksi hubungan masyarakat; serta pada 
aspek budaya mampu mendukung pelestarian budaya, memperkuat 
identitas daerah, dan mempromosikan budaya daerah. 

Berdasarkan hasil sarian data dirumuskan bahwa inovasi kain Tapis 
Lampung melalui modifikasi didukung ekosistem inovasi kolaboratif 
untuk diversifikasi dan diferensiasi serta modernisasi berdasarkan budaya 
lokal yang berdampak pada kebertahanan nilai tradisi, peningkatan 
ekonomi, sosial, serta budaya 

 
Kata kunci: kain Tapis, inovasi, proses, produk, Lampung 
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ABSTRACT 

LAMPUNG TAPIS CLOTH  INNOVATION 

(Creativity, Ecosystem, and Impact) 

 

By 

Lili Hartono 

NIM 193121004 

Arts Study Program in Doctoral Program 

 

The purpose of this study is to reveal and explain the innovations that occur 

in Lampung Tapis cloth, various factors that influence innovation, and the impact 

of Tapis cloth innovation on Lampung society in economic, social, and cultural 

aspects. This study is qualitative research that is descriptive analytical in nature. 

The sources of research data consist of artifacts, informants, places and events, 

archives and documents, and libraries. Data collection techniques use interviews, 

observations, document reviews, and literature studies. Data analysis uses 

interactive methods through data reduction, presentation and discussion, and 

drawing conclusions.  

Tapis cloth innovation occurs in product and process aspects to adjust 

consumer tastes referring to traditional Tapis cloth. Product innovation occurs in 

product form and motifs, so that the products are increasingly diverse. Process 

innovation is carried out through the modernization of tools and the adoption of 

techniques for novelty and consideration of process efficiency. Tapis cloth 

innovation occurs due to the support of a collaborative innovative ecosystem, which 

has an impact on the economic aspect, namely increasing the income of craftsmen 

and absorbing labor; in the social aspect it is able to empower women and become 

a means of interaction in community relations; and in the cultural aspect, it is able 

to support cultural preservation, strengthen regional identity, and promote 

regional culture.  

Based on the results of the data summary, it is formulated that the 

innovation of Tapis cloth through modification is supported by a collaborative 

innovation ecosystem for diversification and differentiation as well as 

modernization based on local culture which has an impact on the sustainability of 

traditional values, improving the economy, society, and culture. 

 

Keywords: Tapis cloth, innovation, process, product, Lampung 
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GLOSARIUM 
 

Abung siwo mego : Salah satu kelompok masyarakat Lampung 
beradat pepadun yang terdiri dari sembilan   
marga 

Achievement status : Status sosial yang diperoleh dari usaha dan 
kerja keras untuk mencapai kesuksesan. 

Adat mewarei : Mengangkat orang lain (luar) menjadi saudara 
adat harus diketahui kerabat dan masyarakat 
dengan melaksanakan upacara adat dan harus 
membayar uang adat 

Adik warei : Kerabat laki-laki dari ayah yang sama dengan 
keturunannya yang terikat dengan satu rumah 
asal 

Adok : Gelar adat yang diberikan ketika seseorang 
sudah menikah 

Agheng atau areng : Kain tapis yang tidak ada sulaman  benang hias. 
Berwarna hitam. Dipakai oleh kelompok istri 
yang sudah mendapat gelar sutan. 

Amben : Alat penahan punggung penenun 
Anak punyimbang : Anak laki-laki tertua yang mewarisi hak      

kepunyimbangan keluarganya. 
Apik : Alat pengapit yang memiliki fungsi untuk 

menahan rentangan benang dan menggulung 
hasil tenunan 

Aristokratis : Sistem pemerintahan yang dijalankan oleh 
kaum ningrat atau bangsawan 

Axis mundi : Sesuatu yang menyatukan dunia atas dan dunia 
bawah 

Backstrap body tension 
loom 

: Alat tenun yang memiliki penyangga di 
belakang yang berfungsi untuk bertumpu 
tubuh penenun 

Batang rasan : Kelompok utama yang bertanggung jawab 
penuh terhadap seluruh pekerjaan 

Batih : Kelompok kekerabatan terkecil yang terdiri dari 
ayah, ibu, dan anak yang belum menikah. 

Batin : Berasal dari bahasa lampung yang artinya 
sejiwa. Gelar batin diberikan kepada anak ketiga 
Saibatin 

Bazar : Bazar adalah sebuah kegiatan jual beli di suatu 
acara dan diselenggarakan secara singkat atau 
hanya pada momen tertentu. 
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Begawi : Pesta adat yang dilakukan dengan besar-
besaran. Membutuhkan dana yang besar, 
tenaga, dan waktu pelaksanaan sampai tujuh 
hari tujuh malam secara terus-menerus. 

Beli lepas : Pembelian dengan menyetorkan/mengambil 
produk pesanan yang dibuat, dan 
membayarnya sesuai harga yang disepakati 

Belida : Alat untuk merapatkan benang 
Benang plintir : Benang hias dua jenis benang hias yang berbeda 

yang diputar hingga terpelintir 
Bengiyan : Suami dari saudara perempuan 
Berparas  : Prosesi menghilangkan bulu-bulu halus dan 

membentuk alis calon mempelai wanita agar 
tampak menarik dan mudah dibentuk 

Betanges : Prosesi memandikan calon mempelai wanita 
menggunakan uap dari hasil air rebusan yang 
dicampurkan bahan rempah-rempah 

Be-ulih–ulihan : Prosesi calon pengantin pria mengajukan 
pertanyaan apakah pihak wanita sudah ada 
yang punya atau belum, termasuk bagaimana 
dengan bebet, bobot, bibitnya. 

Bilik : Kelompok masyarakat yang terdiri dari 
beberapa keluarga besar. 

Bintang perak : Kain tapis dengan motif bunga, bintang dan 
belah ketupat 

Binulung : Kemenakan dari saudara perempuan 
Border : Motif pembatas 
Brand awareness : Istilah dalam pemasaran yang mengacu pada 

kesadaran konsumen terhadap produk yang 
dibeli. 

Brand Image : Interpretasi konsumen terhadap perusahaan 
dan produk maupun layanannya 

Branding : aktivitas yang dilakukan untuk memperkuat 
image sebuah produk. 

Buay : Kelompok masyarakat yang masih terikat satu 
kekerabatan karena hubungan darah 

Business matching : Pertemuan bisnis antara pelaku bisnis dengan 
calon mitra, seperti distributor, supplier, 
investor dengan tujuan untuk koneksi antar 
pelaku bisnis 

By order : Pembuatan produk sesuai permintaan 
konsumen 

Cacap : Alat untuk meletakkan mattakh 
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Cadar : Suatu jenis kain, dalam beberapa daftar 
bingkisan dikaitkan dengan istilah tapis, yang 
dapat diartikan tipis dan halus 

Cakak pepadun : Cakak berarti naik dan pepadun berarti 
singgasana/kedudukan, sehingga maknanya 
yaitu naik singgasana. Dilaksanakan untuk 
merubah status atau pemberian gelar adat 

Cangki : Keluarga luas 
Casual : Gaya pakaian yang nyaman, santai, dan tidak 

terlalu formal 
Celugam : Kerajinan tradisional Lampung Barat yang 

menjadi perlengkapan dalam upacara adat. 
Terdiri potongan kain berbentuk segi tiga dan 
segi empat dengan warna merah, hitam, putih, 
dan oranye  

Cepalo : Sanksi atau denda adat yang diberikan kepada 
anggota masyarakat yang melanggar aturan 
dan hukum adat. Besarnya denda tergantung 
besar-kecilnya kesalahan yang dilakukan 

Combed : Bahan katun dibuat 100% dari katun. Bahan 
katun paling halus dan telah melalui proses 
penyisiran (combed) sebelum dipintal jadi 
gulungan benang. 

Core culture : Budaya inti 
Corporate social 

responsibility 

: Komitmen perusahaan atau untuk 
berkontriibusi dalam pengembangan ekonomi 
berkelanjutan dengan memperhatikan 
tanggung jawab sosial perusahaan. 
Menitikberatkan pada keseimbangan aspek 
ekonomis, sosial, dan lingkungan 

Cucuk andak : Jenis kain tapis yang memakai benang sutera 
putih untuk benang hiasnya. 

Cucuk atau nyucuk : Pekerjaan penyulaman benang hias pada 
permukaan kain latar untuk membentuk motif 
menggunakan benang penyawat 

Cucuk tekat : Teknik hias dengan benang hias diletakkan di 
atas kain kemudia dikat menggunakan benang  

Dewa sano : Kain tapis dengan sulaman benang emas 
memenuhi kain latar. Dipakai pengantin wanita 
pada upacara turun diway dan cangget, terutama 
oleh kerabat punyimbang tuho atau marga. 
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Digital printing : Teknik mencetak gambar berbasis digital 
berupa file kemudian dicetak di platform media 
secara cepat. 

Distorsi : Perubahan bentuk dengan cara pemiuhan; 
hingga proporsi antara satu bagian dengan 
bagian lainnya menjadi tidak realistik 

Dobby  : Kain bermotif yang dihasilkan proses tenun 
dobby. Bahan kain ini umumnya memiliki 
pemukaan yang tidak rata karena terdapat 
motif yang timbul 

Ecoprint : Gabungan dari kata eco asal kata ekosistem 
(alam) dan print yang artinya mencetak, batik 
ini dibuat dengan cara mencetak dengan bahan-
bahan yang terdapat di alam  

Facebook : Salah satu jejaring sosial atau sosial media yang 
memungkinkan para pengguna dapat 
menambahkan profil dengan foto, kontak, 
ataupun informasi. 

Fashion : Produk fashion merupakan barang-barang 
yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik 
berupa baju, celana, tas, sepatu, dan aksesoris 
lainnya yang dapat menunjang penampilan 
pemakainya 

Fashion  show : Kegiatan yang bertujuan untuk memamerkan 
busana yang dirancang oleh seorang designer 

Flying shuttle : Teropong layang pada alat tenun 
For inches fair system : Sistem pembayaran yang mengedepankan 

keadilan yang berpatokan pada panjang 
sulaman yang dihasilkan; upah menyulam 
dihitung setiap 10 cm. 

Gedhog : Alat tenun yang masih sederhana dengan cara  
penggunaannya adalah memangku alatnya dan 
duduk di lantai. 

Ground breaking : Peletakan batu pertama 
Guyun : Alat untuk mengatur benang 
Hibryd : Turunan yang dihasilkan dari 

campuran/perkawinan antara dua jenis yang 
berbeda 

Ijan atau peneken : Alat untuk penekan kaki penenun 
Ikon : Sebuah representasi visual atas sesuatu/objek 
Iluk keris  : Bentuk motif pada kain tapis yang berkeluk-

keluk seperti bentuk keris. 
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Instagram : Salah satu media sosial yang mengizinkan 
pengguna untuk membagikan suatu momen ke 
dalam aplikasi tersebut 

Inuh : Kain tapis dengan bahan sutera alam dan 
disulam dengan benang sutera putih 

Juluk adek : Sikap menyenangi nama panggilan yang baik 
dan gelar kehormatan 

Jung sarat  : Kain tapis penuh sulaman benang emas. 
Dipakai oleh pengantin wanita daerah Abung, 
Pubian, Way Kanan, dan Sungkai, serta muli 
waktu cangget. 

Kain bidak : Kain songket yang didominasi motif tumpal, 
sehingga ada juga yang menyebutnya dengan 
kain tumpal. 

Kain kapal : Salah satu jenis kain tradisional Lampung 
dengan motif kapal sebagai motif utama. Kain 
ini ada tiga jenis yaitu kain nampan/tapan, kain 
tatibin, dan kain pelepai 

Kebuayan : Satu kelompok masyarakat yang masih 
memiliki kekerabatan  sama 

Kebumian : Tanah sebagai faktor utama 
Kelama : Keluarga dari pihak ibu 
Kenubi : Saudara ibu 
Kepunyimbangan : Sistem pelapisan sosial yang berlandaskan 

pangkat dan kedudukan pada masyarakat adat 
Lampung 

Khambak : Benang katun terbuat dari kapas 
King of spices : Julukan raja rempah-rempah yang diberikan 

pada lada karena menjadi komoditi yang 
digemari masyarakat Eropa dan Timur Tengah 

Komoditas : Barang yang diperdagangkan untuk 
mendapatkan keuntungan 

Kuntara Raja Niti : Kitab adat yang berlaku pada masyarakat  
Lampung, khususnya  pada masyarakat Abung 
Seputih dan Tulang Bawang 

Kusuran : Alat yang digunakan untuk mengatur susunan 
benang dan memisahkan benang 

Lakau : Saudara ipar dari pihak laki-laki dan 
perempuan 

Landmark : Dapat diartikan sebagai penanda. Dalam suatu 
kawasan keberadaan suatu landmark berfungsi 
untuk orientasi diri bagi pengunjung. 

Lay out : Tata letak 
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Leader : Ketua atau pemimpin 

Lebu : Keluarga nenek dari pihak ayah 
Likasan : Alay yang digunakan untuk menggulung 

benang kapas yang telah dipintal 
Local genius : Kemampuan yang dimiliki suatu pendukung 

budaya untuk membuktikan seberapa kuat 
dasar-dasar kepribadian budayanya pada saat 
menghadapi akulturasi budaya 

Manjau : Prosesi keluarga mempelai laki-laki datang ke 
rumah calon mempelai perempuan untuk 
silaturahim dan perekenalan keluarga. 

Manthok : Pekerjaan membuat kain tenun sebagai kain 
dasar tapis menggunakan alat tenun gedhokan 
bernama pathok. 

Marga : Pembagian wilayah teritorial pemerintahan 
adat yang dibuat pada zaman penjajahan 
Belanda.  

Marketplace : Media online berbasi teknologi internet untuk 
melakukan  kegiatan bisnis dan transaksi antara 
pembeli dan penjual 

Mato kibau : Motif pada kain tapis yang mengambil objek 
mata kerbau 

Mattakh : Proses menenun kain latar 
Megow Pak Tulang 
Bawang 

: Suku Tulang Bawang terdiri dari empat marga 

Menyanak warei  : Keseluruhan kerabat yang berasal dari garis 
keturunan yang sama 

Mepahao : Orang tua yang sedang mengambil gelar sutan 
Mercerized/mesres : Jenis benang dengan kualitas tinggi, halus, 

tebal, dan daya serap baik.  
Mirul : Saudara perempuan 
Mulang tiyuh : Pulang kampung 
Muli : Gadis Lampung 
Muli cangget : Para penari cangget yang dilaksanakan pada 

upacara pernikahan Lampung. Para penari 
masih berstatus gadis 

Muli lunik : Gadis kecil 
Multi Level Marketing : Metode pemasaran dengan menggunan sistem 

jaringan yang bertingkat 
Nampan : Salah satu jenis kain kapal yang panjangnya 

kurang dari satu meter, berfungsi untuk 
penutup atau pelapis nampan seserahan saat 
acara lamaran atau pernikahan 
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Nemui nyimah : Sikap selalu terbuka, senang bergaul, dan 
bersahabat dengan siapapun, tanpa melihat dan 
membedakan latar belakang suku, agama, asal-
usul, dan golongan 

Nengah nyappur  : Sikap selalu berkeinginan untuk terlibat dalam 
kegiatan kemasyarakatan 

Ngehuma/ ngumo : Menanam padi dengan berpindah-pindah dari 
satu tempat ke tempat lain untuk mendapatkan 
daerah lain yang subur 

Nindai/nyubuk : Prosesi melihat dan menilai perempuan yang 
akan dijadikan istri 

Numpang : Orang yang asal-usul keturunannya tidak jelas 
Nuwo balak/ lamban 
gedung 

: Rumah tradisional masyarakat Lampung yang 
berukuran besar 

Nuwou atau batih : Keluarga yang terdiri hanya dari suami, istri 
berserta anak-anaknya yang belum menikah 

Nyirok : Prosesi calon mempelai pria memberi tanda 
pengikat dan hadiah kepada calon mempelai 
wanita  

Outline : Garis luar sebuah objek atau gambar 
Packaging : Proses yang berkaitan dengan perancangan dan 

pembuatan wadah (container) atau pembungkus 
(wrapper) untuk melindungi suatu produk 

Patcwork : Kerajinan yang menggabungkan potongan kain 
perca yang memiliki motif dan warna berbeda 
menjadi bentuk baru 

Patrilineal : Sistem kekerabatan yang menarik garis 
keturunan dari garis bapak 

Pelepai atau Pelappai : Salah satu jenis kain kapal yang panjangnya 
bisa mencapai tiga meter. Digunakan sebagai 
hiasan dinding ketika upacara adat 

Pemidangan  : Alat yang digunakan untuk mengencangkan 
kain latar saat menyulam agar rata dan tidak 
berkerut, bentuknya seperti meja sehingga 
proses penyulaman lebih mudah dilakukan 

Pendia pakusara : Gelar pada sebuah keluarga dikarenakan 
adanya hubungan darah, bukan dikarenakan 
jadi memimpin kerabat di suatu wilayah 

Penembukan : Barang-barang yang dibawa oleh pengantin 
wanita untuk diserahkan kepada mertua dan 
bibi pihak pengantin pria 
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Penyawat : Benang yang digunakan untuk mengikat 
benang hias tapis pada kain dasar untuk 
membentuk motif yang diinginkan 

Pepadun : (1) Nama salah satu suku asli Lampung yang 
berasal dari Skala Berak dan menyebar ke 
wilayah yang agak jauh dari pantai 
(pedalaman). (2) juga merupakan nama kursi 
singgasana kebesaran adat yang digunakan 
pada upacara adat pengambilan gelar 
masyarakat Lampung beradat pepadun. 

Perwatin atau prowatin : Lembaga permusyawaratan para punyimbang 
masing-masing tingkat untuk mengambil 
keputusan dari berbagai persoalan dalam 
proses penyelenggaraan sistem dan tatanan 
kehidupan masyarakat Lampung 

Pesenggiri : Sikap tidak mengenal menyerah dan kerja 
keras. 

Piil-pesenggiri : Pandangan hidup masyarakat Lampung yang 
diwarisi dari leluhurnya. Pi-il pesenggiri 
merupakan sifat perilaku dan pandangan hidup 
yang harus dipertahankan sebagai harga diri 

Pineng/nunang/titunang : Prosesi keluarga calon mempelai pria datang 
menyampaikan maksud dan tujuan, yaitu 
untuk melamar calon mempelai wanita 

Platform online : Ruang digital yang menyediakan fasilitas dan 
alat untuk menghubungkan pengguna dengan 
informasi, layanan, atau aktivitas tertentu. 

Printing : Cetak 
Produk domestik bruto : Ukuran standar nilai tambah yang diciptakan 

melalui produksi barang dan jasa di suatu 
negara selama periode tertentu. 

Profan : 1.tidak bersangkutan dengan agama atau tujuan 
ke agamaan; lawan sakral; 2 tidak kudus (suci) 
karena tercemar, kotor, dan sebagainya; tidak 
suci; 3 tidak termasuk yang kudus (suci); 
duniawi 

Profit oriented : Menjadikan keuntungan finansial sebagai 
tujuan utama 

Pubian Telu Suku : Masyarakat adat Lampung Pepadun, yang 
merupakan salah satu kelompok terbesar yang 
terdiri dari tiga buay 
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Pucuk rebung : Motif hias yag berbentuk segi tiga sama kaki. 
Bentuk ini merupakan perumpamaan bentuk 
ujung bambu muda. 

Punyimbang asal : punyimbang yang memiliki garis keturunan 
secara biologis atau hubungan darah dari 
masyarakat adat tersebut 

Punyimbang asal atau 
paksi atau bumi 

 Seseorang yang memimpin satu atau lebih 
suatu kelompok keluarga/kerabat. 

Punyimbang bandar 
(buay) 

: Pemimpin suku 

Punyimbang marga : Pemimpin atau kepala marga yang membawahi 
beberapa tiyuh atau kampung. 

Punyimbang nuwow : Pemimpin atau kepala rumah besar 
membawahi dari sebuah keluarga besar 

Punyimbang suku : Pemimpin atau kepala suku yang membawahi 
beberapa nuwow balak. 

Punyimbang sumbay : Pimpinan adat dari hubungan perkawinan 
ngakuk ragah yang diakui secara adat 
menggantikan posisi kepunyimbangan anak 
perempuan 

Punyimbang tiyuh : Pemimpin atau kepala kampung yang 
membawahi beberapa suku atau bilik 

Raja tunggal : Kain tapis dengan sulaman dengan motif 
manusia. Digunakan kerabat paling tua pada 
upacara perkawinan dan pengambilan gelar. 

Rato : Kereta kerajaan yang ditarik oleh manusia 
Redik-sekelik : Hubungan kekerabatan atau keluarga luas yang 

karena ada kedekatan sehingga memunculkan 
keterikatan antara satu dengan yang lain 

Saibatin : Sebutan kepada salah satu suku asliLampung 
yang berasal dari Sekala Berak kemudian 
menyebar ke wilayah pantai atau pesisir barat 
ujung Pulau Sumatera. 

Sakai sambayan : Sikap suka tolong-menolong atau gotong 
royong seperti membantu orang lain menanam 
padi, membangun jalan, masjid, dan sarana 
umum lainnya. 

Sakral : Sesuatu yang suci atau dianggap suci; keramat 
Sarimbit : Berasal dari bahasa Jawa, yang berarti pasangan 

atau sepasang (couple) 
Sasab : Bentuk motif kain tapis dengan bentuk susunan 

rapat benang hias pada kain latar yang 
membentuk pola hias pada bidang horizontal. 



 

 

330 
 

Sekeli : Alat yang untuk menggulung benang pakan 
Senjang : Kain difungsikan sebagai busana penutup 

badan dan/atau seluruh kaki. 
Sesan : Harta bawaan istri yang diberikan orang tua 

dan kerabatnya saat menikah, sebagai tanda 
kasih sayang  

Sesang : Alat yang digunakan untuk menyusun benang 
sebelum dipasang ke mattakh 

Sesimburan : Prosesi memandikan calon mempelai wanita 
dipayungi dengan payung gober dan diiringi 
dengan musik tradisional atau tetabuhan 

Shopee : Salah satu mall online yang disediakan bagi 
penjual dan pembeli, sekaligus melakukan 
transaksi jual beli 

Siger : Mahkota adat yang dikenakan wanita Lampung 
Sleeping set : Satu set perlengkapan kamar tidur, seperti 

seprai, sarung bantal dan guling 
Something to buy : Ada sesuatu yang dibeli wisatawan yang pada 

umumnya adalah ciri khas atau icon suatu 
daerah, sehingga bisa dijadikan oleh-oleh 

Something to see : Obyek wisata harus mempunyai sesuatu yang 
bisa dilihat pengunjung, bisa berupa 
pemandangan, atraksi, atau pertunjukan 

Stilasi : Penggambaran bentuk dengan cara 
menggayakan objek atau benda yang digambar 

Story behind the product : Mendeskripsikan atau menceritakan proses 
penciptaan sebuah produk, mulai dari ide, 
teknik, dan material yang digunakan 

Struktur/reka rakit : Motif atau corak yang diperoleh dari konstruksi 
tekstil sejak proses penenunan. 

Sugi : Benang yang terbuat dari pintalan serat nenas. 
Suku : Kelompok masyarakat adat yang terdiri dari 

beberapa keluarga besar. 
Sungkay Way Kanan 
Buay Lima 

: Lima Keturunan Way Kanan 

Surface/reka latar : Membuat corak pada permukaan kain untuk 
menambah nilai fungsi kain tersebut 

Tajuk : Motif yang bentuknya segi tiga, merujuk pada 
kata najuk, yang berarti membuat lubang kecil 
pada tanah dengan menancapkan kayu yang 
ujungnya runcing 
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Tajuk beketik : Motif hias kain tapis yang terdiri dari susunan 
motif pucuk rebung secara horizontal yang 
terjalin secara kontinu atau tidak putus. 

Tajuk ngebayang : Motif tajuk ada bayangannya pada sisi 
sebaliknya 

Tapis tuho : Tapis tapis yang digunakan oleh wanita yang 
sudah menikah dan dipakai untuk mengiringi 
pengantin wanita 

Tari Cangget : Tarian tradisional Lampung sebagai bagian dari 
(begawi) upacara adat daur hidup. Begawi dan 
cangget merupakan satu kesatuan yang tidak 
bisa dipisahkan 

Tari sembah : Tarian tradisional Lampung untuk menyambut 
dan memberi penghormatan pada tamu, dapat 
dikatakan sebagai tarian penyambutan 

Tari sigeh pengunten : Tarian tradisional Lampung dalam menyambut 
dan memberikan penghormatan pada tamu 
penting yang datang pada acara pernikahan 

Tatibin : Salah satu jenis kain kapal, panjangnya kurang 
lebih satu meter, dipakai untuk hiasan dinding 
atau untuk penutup seserahan. 

Teknik coaching : Teknik sulam dengan benang hias diletakkan di 
atas kain dan dijahit dengan menggunakan 
benang dan jarum jahit 

Terikan : Alat untuk menggulung benang yang akan 
ditenun 

Terupong : Alat yang digunakan bersamaan dengan sekeli, 
dengan memasukkan benang pakan ke tenunan 

Teukang : Alat yang digunakan mengencangkan atau 
merentangkan kain latar agar permukaan rata 
dan rapi sehingga mudah disulam. 

Tinjak : Perkembanngan dari alat tenun gedhog yang 
memiliki bingkai persegi yang mengikat 
sejumlah kawat berlubang tempat lewatnya 
benang lungsi dengan seperangkat injakan 

Tiyuh/pekon : Kampung 
Tokopedia : Salah satu mall online yang disediakan bagi 

penjual dan pembeli, sekaligus melakukan 
transaksi jual beli 

Tree of life : Motif pohon mengandung makna bahwa 
setelah kematian akan ada kehidupan 

Tutur betutur : Aturan mengenai berbicara/memanggil pada 
sesorang 
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Tutur induk : Hubungan saudara dari pihak ibu 
Tutur wari : Hubungan saudara dari pihak ayah 
Ulun Lampung   : Orang Lampung dalam arti masyarakat adat 
Umbul/Huma/umo : Lahan atau ladang tempat masyarakat 

melakukan aktivitas berkebun 
Upload : Proses mengirimkan dan memindahkan data 

dari perangkat lokal ke platform media sosial, 
untuk dipublikasikan secara online  

Wearable : Dapat atau nyaman dikenakan 
Whatsapp : Aplikasi berkirim pesan dan panggilan telepon 

pintar lintas perangkat lunak 
Wishful : Seni ritual-magis yang dipergunakan mencari 

perlindungan dan secara magis diharapkan 
memengaruhi suatu keadaan 

Wolfis : Kain yang terbuat dari 100% polyester yang 
tahan lama, tahan kerutan, dan cepat kering. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 


	HALAMAN JUDUL
	PERNYATAAN
	PERSETUJUAN 
	PENGESAHAN
	PENGESAHAN 
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR PUSTAKA
	DAFTAR NARSUMBER
	GLOSARIUM



